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ABSTRAK 
NAMA : JUSRIADI 
NIM :  60700111036 
JUDUL :  EVALUASI APLIKASI PROGRAM PENCEGAHAN 
PEMOTONGAN SAPI BETINA PRODUKTIF GUNA 
SWASEMBADA DAGING (STUDI KASUS KABUPATEN 
GOWA) 
 
Penelitian ini dilaksanakan Di Kabupaten Gowa, Sulawsi Selatan selama satu 
bulan yaitu Oktober 2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi program 
pencegahan pemotongan sapi betina produktif guna swasembada daging Di 
Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, metode yang digunakan 
yakni data parametrik analisis menggunakan SPSS 16 yaitu uji t-2 sampel 
berpasangan, regresi linear dan uji statistik exel dan data non parametrik analisis 
menggunakan SPSS 16 yaitu deskriptif dan uji keselarasan kendall. Penentuan 
sampel berdasarkan purposive sampel dengan kriteria kelompok peternak yang dinilai 
paling berhasil dalam melaksanakan program penyalamatan sapi betina produktif, 
Staf dan pimpinan  RPH Tamarunang yang terlibat langsung dalam pengawasan 
pemotongan sapi, Pimpinan dan staf Dinas Perikanan,Kelautan dan Peternakan 
Kabupaten Gowa yang mengetahui dan ikut dalam pelaksanaan penyelamatan sapi 
betina produktif. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan taraf α 
5% atau tingkat kepercayaan 95%, sehingga jumlah sampel dalam penelitan ini 
adalah 28 orang. 
Indikator yang diamati meliputi: tingkat pemotongan sapi betina produktif, 
pemasaran sapi betina produktif, populasi ternak, pendanaan anggota, pendapatan 
peternak, manfaat program, sosialisasi program di Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Program pencegahan pemotongan 
sapi betina produktif berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan program pencegahan 
pemotongan sapi betina produktif di RPH dan Program pencegahan pemotongan sapi 
betina produktif berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan program pencegahan 
pemotongan sapi betina produktif di kelompok peternak.  
 
Kata kunci: Evaluasi, Betina Produktif, RPH, Kelompok Peternak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiiring dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya protein 
hewani untuk kesehatan dan kecerdasan maka kebutuhan permintaan daging 
khususnya daging sapi menjadi semakin meningkat. Sementara  laju  
peningkatan populasi ternak sapi di dalam negeri sebagai bahan  baku  produksi  
daging tidak dapat mengimbangi laju permintaan sehingga ketersediaan daging 
dalam negeri mengalami kekurangan. 
Peningkatan permintaan daging sapi dalam negeri merupakan peluang dan 
sekaligus tantangan bagi usaha peternakan dalam negeri. Peluang dengan terbukanya 
pasar domestik yang luas sedangkan tantangannya adalah produk daging impor akan 
sangat mudah untuk masuk ke pasar domestik. Selama ini kebutuhan daging dalam 
negeri dipasok dari daging sapi lokal, daging sapi impor dan dari impor daging beku. 
Kebutuhan daging mengalami peningkatan dari tahun ketahun dan terjadinya 
perubahan pola konsumsi konsumen yang mengkonsumsi pangan olahan dengan 
mutu yang tinggi. 
Pada tahun 2010 kebutuhan daging sapi impor 30% dari kebutuhan daging 
nasional yang mencapai ± 430 ribu ton (Herdiana, 2011), dan pada tahun 2011 
konsumsi daging sapi secara nasional ± 449.000 ton, hal ini dipenuhi dari produksi 
dalam negeri 292.000 ton, impor ± 156 ribu ton terdiri dari: daging 80.000 ribu ton 
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dan sapi bakalan 394.000 ekor atau setara 76.000 ton daging (Medan Bisnis, 2012) 
sedangkan pemerintah mengalokasikan impor sapi hidup sebanyak 500 ribu ekor sapi 
dan 93 ribu ton daging sapi (Tempo, 2012). Perbedaan jumlah alokasi impor yang 
ditetapkan oleh pemerintah dengan realisasi impor, memberikan hasil yang 
menggembirakan. Realisasi impor lebih rendah dari alokasi awal, menunjukkan 
makin meningkatnya kemampuan produksi dalam negeri untuk memenuhi 
permintaan pasar yaitu produksi sapi dan daging sapi nasional mampu memenuhi 70 
% kebutuhan dalam negeri (Suswono, 2011). 
Tabel 1.1 
Populasi Ternak Besar di Indonesia 
No. Jenis Ternak Jumlah (Ekor/Tahun) 
1 2 3 4 5 6 7 
2009 2010 2011 2012 2013 
1 Sapi Potong 12.759.838 13.581.570 14.824.372 15.980.687 16.606803 
2 Kerbau 1.432.927 1.999.604 1.305.078 1.438.294 1.483.992 
3 Kuda 398.758 418.618 408.665 437.383 454.340 
4 Kambing 15.815.317 16.619.599 16.946.186 17.905.862 18.576.192 
Sumber: Direktorat jenderal peternakan dan kesehatan hewan, Deptan RI tahun 2013. 
Dari data ini ternyata pertumbuhan populasi ternak besar mengalami trend 
naik turun selama kurung waktu lima tahun terakhir 2009 – 2012, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Pertumbuhan Populasi Ternak Besar di Indonesia 
No. Jenis Ternak Jumlah (Ekor/Tahun) 
1 2 3 4 5 6 
2009 2010 2011 2012 
1 Sapi Potong 6,43 %     9,15 %      7,80 %                   3,77 % 
2 Kerbau 39,54 %     -34,73 %      10,20 %                   3,07 % 
3 Kuda 4,98 %     -2,37 %      7,02 %                   5,66 % 
4 Kambing 5,08 %     1,96 %      5,66 %                   3,60 % 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2014.        
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Faktor - faktor yang mempengaruhi populasi ternak suatu daerah sangat 
banyak antara lain: kelahiran alamiah, tingkat kematian ternak, pemasukan ternak 
(Harjosubroto, 1994). Populasi ternak di Indonesia dipengaruhi oleh banyak faktor 
seperti tingginya tingkat konsumsi ternak yang pada akhirnya mempengaruhi jumlah 
pemotongan ternak setiap tahunnya. Pemotogan ternak yang tidak dibarengi dengan 
laju pertumbuhan seperti yang telah diuraikan sebelumnya, merupakan suatu masalah 
yang harus dicari solusinya. Apabila hal tersebut tidak segera diantisipasi dengan 
program ataupun  kebijakan pemerintah di bidang peternakan maka Indonesia di 
masa yang akan datang dapat menjadi negara yang 100% tergantung pada impor 
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dari protein hewani, hal ini selaras dengan 
pernyataan (Wirjawan, 2013), bahwa 3 - 4 tahun lagi indonesia akan kehabisan stok 
sapi jika tidak menggenjot produksi dalam negeri atau impor.  
Tingkat pemotongan yang tinggi tidak menjadi masalah utama apabila 
dibarengi oleh penegasan oleh pemerintah utamanya dalam hal tidak terjadi 
pemotongan ternak yang masih dalam usia produktif, pada prinsipnya  pemerintah 
telah membuat aturan untuk mencegah pemotongan sapi betina produktif. Hal ini 
didasari dari terbitnya Undang-Undang No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan 
Kesehatan Hewan. Salah satu pasalnya telah melarang pemotongan ternak betina 
produktif,  yaitu pasal 18 ayat (2) bahwa ternak ruminansia betina produktif dilarang 
disembelih karena merupakan penghasil ternak yang baik, kecuali untuk keperluan 
penelitian, pemuliaan atau untuk keperluan pengendalian dan penanggulangan 
penyakit hewan. 
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Walaupun sudah ada undang-undang yang melarang pemotongan sapi betina 
produktif, namun  fakta di lapangan menunjukkan, tingkat pemotongan sapi betina 
produktif masih sangat tinggi, karena sekitar 200.000 ekor sapi betina produktif 
dipotong setiap tahunnya (Priyanto, 2011). Lebih lanjut menyatakan, bahwa jika 
200.000 ekor sapi betina produktif tersebut dapat diselamatkan, maka akan diperoleh 
tambahan anak 147.000 ekor/ tahun atau menambah produksi daging 14.700 
ton/tahun bila satu ekor sapi setara dengan 100 kg daging. Oleh karena itu, kebijakan 
penyelamatan sapi betina produktif dipandang tepat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian  “Evaluasi Aplikasi Program 
Pencegahan Pemotongan Sapi Betina Produktif Guna Swasembada Daging Sapi 
(Studi Kasus Kabupaten Gowa)” dilakukan agar diperoleh suatu data atau informasi 
mengenai tingkat keberhasilan program pencegahan pemotongan sapi betina 
produktif di RPH (Rumah Potong Hewan) dan kelompok peternak di Kabupaten 
Gowa untuk mencapai swasembada daging sapi. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan informasi yang bermanfaat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
permasalahan pokoknya adalah bagaimana pelaksanaan program pencegahan 
pemotongana sapi betina produktif guna swasembada daging. Dari rumusan masalah 
ini dibuatlah pertanyaan dibawah ini: 
1. Bagaimana tingkat keberhasilan program pencegahan pemotongan sapi betina 
produktif di RPH (rumah potong hewan) Kabupaten Gowa ? 
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2. Bagaimana tingkat keberhasilan program pencegahan pemotongan sapi betina 
produktif di Kelompok Peternak Kabupaten Gowa ? 
C. Hipotesis 
Adapun Hipotesis Statistik dalam penelitian ini adalah : 
1. H0 = 0, ada pengaruh program pencegahan pemotongan sapi betina produktif 
terhadap tingkat pemotongan sapi betina produktif di RPH (Rumah Potong 
Hewan) di Kabupaten Gowa. 
H1 ≠ 0, tidak ada pengaruh program pencegahan pemotongan sapi betina 
produktif terhadap tingkat pemotongan sapi betina produktif di RPH (Rumah 
Potong Hewan) di Kabupaten Gowa. 
2. H0 = 0, ada pengaruh program pencegahan pemotongan sapi betina produktif 
terhadap perkembangan ternak pada kelompok peternak di Kabupaten Gowa. 
H1 ≠ 0, tidak ada pengaruh program pencegahan pemotongan sapi betina 
produktif terhadap perkembangan ternak pada kelompok peternak di 
Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Evaluasi Program/Kebijakan Program Pencegahan Pemotongan Sapi Betina 
Produktif adalah melihat dan membandingkan hasil yang diperoleh di lapangan 
dengan sebelum dan sesudah adanya program dengan menggunakan beberapa 
indikator capaian yaitu: Tingkat Pemotongan Sapi Betina Produktif, Pemasaran 
Sapi Betina Produktif, Populasi Ternak, Pendapatan Peternak, Pendanaan 
Anggota, Manfaat Program Bagi Peternak, Sosialisasi Program. 
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2. Sapi betina produktif adalah sapi yang memiliki potensi melahirkan setiap 
tahun dan/ sapi betina yang berumur dibawah 8 (delapan) tahun. Sapi betina 
yang berdasarkan hasil pemeriksaan reproduksi dokter hewan atau petugas 
teknis yang ditunjuk di bawah pengawasan dokter hewan dan dinyatakan 
memiliki organ reproduksi normal serta dapat berfungsi optimal sebagai sapi 
induk. 
3. Program pencegahan pemotongan sapi betina produktif adalah program yang 
dicanangkan oleh pemerintah dengan melibatkan peternak dan aparat 
pemerintah yang terkait secara langsung. Tujuan program ini mencegah 
pemotongan sapi betina produktif guna swasembada daging. 
4. Swasembada daging adalah kemampuan dalam negeri memenuhi permintaan 
konsumen daging khususnya daging sapi. Permintaan dapat berasal dari pasar 
lokal dan pasar internasional. 
5. Rumah potong hewan (RPH) adalah suatu bangunan atau kompleks bangunan 
milik pemerintah yang digunakan sebagai tempat pemotongan ternak. 
Pengelolaan  dan pengawasan ternak yang akan dipotong di RPH berdasarkan 
per undang – undangan yang berlaku. 
6. Kelompok peternak adalah kelompok yang anggotanya terdiri dari dua orang 
peternak atau lebih yang mempunyai tujuan yang sama dalam pengelolaan 
ternak.   
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E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah : 
1. Sepvionitta, (2013). Implementasi Program Penyelamatan Sapi Betina Produktif Pada 
Kelompok Ternak Sumber Makmur Desa Sumbertanggul Kecamatan Mojosari 
Kabupaten Mojokerto, bertujuan mengetahui implementasi yang dilakukan 
oleh kelompok ternak Sumber Makmur dalam mendukung program 
penyelamatan sapi betina produktif. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif, terfokus pada pendeskripsian implementasi program 
penyelamatan sapi betina produktif  pada kelompok ternak sapi Sumber 
Makmur desa Sumbertanggul kecamatan Mojosari kabupaten Mojokerto, yang 
meliputi Standar dan sasaran kebijakan, kinerja kebijakan, sumber daya, 
komunikasi antar badan pelaksana, karakteristik badan pelaksana,lingkungan 
ekonomi,sosial dan politik dalam implementasi program penyelamatan sapi 
 betina produktif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi serta dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori implementasi 
George C. Edward III yaitu mempunyai variabel antara lain komunikasi, 
sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi. Hasil  penelitian ini menunjukan 
bahwa kelompok ternak Sumber Makmur berhasil dalam mengembangkan 
ternak sapi serta menghadapi masalah yang muncul dalam proses implementasi 
program penyelamatan sapi betina produktif. 
2. Umar, (2014). Penyelamatan Sapi Betina Produktif Sebagai Upaya 
Meningkatkan Populasi Sapi Di Kabupaten Gowa, bertujuan untuk mengetahui 
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gambaran pelaksanaan penyelamatan pemotongan sapi betina produktif di 
Kabupaten Gowa dengan adanya keterkaitan dengan program pelakasanaan 
penyelamatan sapi betina produktif dalam pengembangan populasi sapi di 
Kabupaten Gowa, penelitian ini bertempat di Dinas Perikanan, Kelautan dan 
Peternakan Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 
dengan menggunakan pengumpulan data sekunder, yaitu penulis memperoleh 
data dari kelompok tani dan masyarakat secara langsung di lapangan dimana 
objek penelitian berada dengan metode Forum Grop Diskusi (Focussed Group 
Discussion) dengan stoke holder yang terlibat dengan program penyelamatan 
sapi betina produktif di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis 
data secara deskriptif  kulaitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
keterkaitan antara program  penyelamatan sapi betina produktif dengan 
peningkatan  populasi ternak sapi di Kabupaten Gowa. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan program pencegahan 
pemotongan sapi betina produktif di RPH (rumah potong hewan) Kabupaten 
Gowa. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan program pencegahan 
pemotongan sapi betina produktif di kelompok peternak Kabupaten Gowa. 
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Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Sebagai bahan informasi mengenai tingkat keberhasilan program pencegahan 
pemotongan sapi betina produktif. 
2. Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan program pencegahan pemotongan sapi 
betina produktif di Kabupaten Gowa sehingga dapat menghasilkan bahan 
masukan bagi pihak yang berkecimpung dalam bidang peternakan untuk 
menemukan jalan keluar bagaimana  program pencegahan pemotongan sapi 
betina produktif bisa diterapkan.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Islam Tentang Hewan Ternak 
Hewan ternak merupakan salah satu ciptaan Allah yang memberikan banyak 
manfaat untuk kehidupan manusia. Baik untuk dikonsumsi ataupun sebagai alat 
transportasi. Pada dasarnya penciptaan hewan ternak sangat berbeda dengan 
penciptaan mahluk Allah SWT yang lain, misalnya manusia diciptakan dari tanah 
sedangkan jin dan setan diciptakan dari api, akan tetapi konsep penciptaan itu tentu 
adalah rahasia Allah SWT agar hiruk-pikuk kehidupan berpasang-pasangan itu sudah 
menjadi keadilan sang khalik. 
Sebagaimana firman Allah dalam Surah Az Zukhruf/43: 12,  
Terjemahnya : 
“Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan 
untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi.” 
 
Penciptaan hewan ternak tidak hanya memberikan manfaat untuk kehidupan 
manusia melainkan juga dapat dijadikan pelajaran. Dari hewan ternak tersebut kita 
dapat mengetahui betapa besar kuasa Allah dengan segala ciptaannya. Dari dalam 
tubuh hewan tersebut terdapat daging dan susu yang bisa dikonsumsi oleh manusia 
dengan berbagai khasiat, Sungguh besar kuasa Allah. 
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Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Mu‟minuun/23: 21,  
Terjemahnya : 
“Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat 
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air susu 
yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya kamu 
makan.” (QS. Al-Mu‟minuun/23: 21) 
 
“Kami menganugerahkan binatang – binatang ternak, unta, atau juga sapi dan 
kambing, benar – benar terdapat Ibrah, yakni pelajaran, bagi kamu. Melalui 
pengamatan dan pemanfaatan binatang – binatang itu, kamu dapat memperoleh bukti 
kekuasaan Allah dan karunianya. Kami memberi kamu minum dari sebagian, yakni 
susu murni yang penuh gizi, yang ada dalam perutnya, dan juga selain susunya, 
padanya, yakni pada binatang – binatang ternak itu, secara khusus terdapat juga 
faedah yang banyak buat kamu, seperti daging, kulit dan bulunya. Semua itu dapat 
kamu manfaatkan untuk berbagai tujuan dan sebagaian darinya, atas berkat Allah, 
kamu makan dengan mudah lagi lezat dan bergizi. Diatasnya, yakni diatas punggung 
binatang – binatang itu,  yakni unta dan juga di atas perahu – perahu kamu dan 
barang – barang kamu diangkat atas izin Allah menuju tempat – tempat yang jauh” 
(Shihab, 2002). 
“Kata „Ibrah berasal dari kata ‘Abara yang berarti melewati/menyeberang. 
Kata ‘Ibrah digunakan dalam arti dalil atau cara untuk mencapai sesuatu dari sesuatu 
yang lain. Memperhatikan keadaan binatang ternak dan mengetahui keadaan dan 
keistimewaannya dapat mengantar seseorang menuju pengetahuan baru yang 
menjadikannya sadar” (Shihab, 2002). 
 
Dalam Surah An-Nahl/16: 66,  juga dijelaskan tentang ‘Ibrah dari binatang 
ternak, yaitu: 
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Terjemahnya : 
“Dan sesungguhnya bagi kamu pada binatang ternak benar – benar terdapat 
pelajaran. Kami menyeguhi kamu minum sebagian dari apa yang berada 
dalam perutnya, antara sisa – sisa makanan dan darah, yaitu susu murni yang 
mudah ditelan bagi para yang meminumnya.” (Surah An-Nahl/16: 66) 
 “Penafsiran ayat ini, mengemukakan bahwa pada buah dada binatang 
menyusui terdapat kelenjar yang yang bertugas memproduksi air susu. Melalui urat – 
urat nadi arteri, kelenjar – kelenjar itu mendapatkan suplai berupa zat yang berbentuk 
dari darah dan chyle (zat- zat dari sari makanan yang telah dicerna) yang keduanya 
tidak dapat dikonsumsi secara langsung. Selanjutnya, kelenjar – kelenjar susu itu 
menyaring dari kedua zat itu unsur – unsur penting dalam pembuatan air susu dan 
mengeluarkan enzim – enzim yang mengubahnya menjadi susu yang warna dan 
aromanya sama sekali berbeda dengan zat aslinya” (Shihab, 2002). 
 “‘Ibrah/pelajaran yang dapat ditarik dari binatang sungguh banyak, termasuk 
sifat dagingnya yang berbeda satu dengan yang lain. Ada yang lezat dan begizi, ada 
juga yang berbahaya untuk di makan. Perangai, keistimewaan, dan kemampuannya 
pun berbeda – beda. Kemampuan manusia menjinakkannya pun merupakan ‘Ibrah 
dan kesediaan binatang – binatang tertentu untuk ditunggangi, walau ia lebih lebih 
kuat dan besar dari pada manusia, juga dapat menjadi pelajaran, ‘Ibrah, serta bukti 
tentang besarnya anugerah Allah kepada manusia” (Shihab, 2002). 
B. Sapi 
1. Pengertian Sapi 
Sapi adalah ternak memamah biak yang mempunyai ukuran tubuh yang 
besar, mempunyai empat kaki, ada yang bertanduk ada pula yang tidak bertanduk, 
ada yang berponok dan ada pula yang tidak berponok (Syam, 2013). 
Sapi adalah hewan ternak sebagai sumber daging, susu, tenaga kerja dan 
kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% kebutuhan daging di dunia, 95% 
kebutuhan susu dan 85% kebutuhan kulit. Sapi berasal dari famili Bovidae. seperti 
halnya bison, banteng, kerbau (Bubalus), kerbau Afrika (Syncherus), dan anoa. 
Secara garis besar, bangsa-bangsa sapi (Bos) yang terdapat di dunia ada dua, yaitu 
kelompok yang berasal dari sapi Zebu (Bos indicus) atau jenis sapi yang berpunuk, 
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yang berasal dan tersebar di daerah tropis serta kelompok dari Bos primigenius, yang 
tersebar di daerah sub tropis atau lebih dikenal dengan Bos Taurus (Sugeng, 2000). 
Sapi termasuk ternak potong karena ternak potong didefinisikan sebagai 
ternak ruminansia dan atau yang non ruminansia yang dibudidayakan sebagai 
penghasil daging dan melihat faktor eksternal dan internal (Syam, 2013). 
2. Asal Usul Sapi 
Sapi yang diternakkan saat ini diperkirakan berasal dari sapi – sapi liar (Bos 
primigenius). Sapi ini kemudian mengalami domestikasi ± 6.500 tahun (Ljigren, 
2004), dan proses domestikasi ini tentunya sapi menjadi ternak peliharaan tentunya 
membutuhkan waktu yang lama. Menurut Meuner (1963), dikutip Wello (2011), 
penjinakan ini diawali dengan hubungan sosial antara manusia dan dalam beberapa 
tahap yaitu: 
a) Hubungan longgar dengan pembiakan bebas; 
b) Hidup dan berbiak terkurung di dekat pemukiman manusia; 
c) Pembiakan hewan untuk memperoleh sifat – sifat produksi tertentu, 
mungkin kawin balik dengan bentuk luarnya yang merupakan dasar seleksi; 
d) Mengembangkan bangsa – bangsa hewan secara ekonomis kearah sifat 
produksi yang diingini, adalah dasar pemuliaan ternak dan permulaan 
pembentukan bibit ternak unggul; 
e) Hewan – hewan liar di musnahkan. 
Semua sapi yang jinak diternakkan berasal dari: 
a) Bos Taurus atau sapi tak berkalasa (berpunuk) 
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b) Bos indicus atau sapi berkalasa, yang asal keturunannya yang liar telah 
punah. 
c) Sapi liar Asia Tenggara (Bos bibos gaurus dan Bos bibos banteng). 
3. Taksonomi Sapi 
Menurut Blakely dan Bade, (1994) Taksonomi Sapi diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
 Kingdom : Animalia 
 Filum  : Chordata 
 Sub Filum : Vertebrata 
 Kelas  : Mamalia 
 Sub Kelas : Theria 
 Infra Kelas : Eutheria 
 Ordo  : Artiodactyla 
 Sub ordo : Ruminantia 
 Infra ordo : Pecora 
 Famili  : Bovidae 
 Genus  : Bos (cattle) 
 Group  : Taurinae 
 Spesies          : Bos taurus (sapi Eropa), Bos indicus (sapi India/sapi zebu)   
dan Bos   sondaicus (banteng/sapi Bali). 
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4. Jenis dan Karakteristik Sapi Potong 
Menurut Sudarmono dan Sugeng, (2008) Jenis dan Karakteristik Ternak Sapi 
Potong sebagai berikut: 
a) Sapi Brahman 
Brahman merupakan sapi yang berasal dari India, termasuk dalam Bos Indicus. 
Ciri-ciri sapi Brahman mempunyai punuk besar dan gelambir yang memanjang 
berlipat-lipat dari kepala ke dada. Memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi, 
daya tahan terhadap panas juga lebih baik dari sapi Eropa karena lebih banyak 
memiliki kelenjar keringat, kulit berminyak di seluruh tubuh yang membantu 
resistensi terhadap parasit. Karakteristik sapi Brahman berukuran sedang dengan 
berat jantan dewasa 800-1000 kg, sedangkan betina 500-700 kg, berat pedet yang 
baru lahir antara 30-35 kg, dan dapat tumbuh cepat dengan berat sapih kompetitif 
dengan jenis sapi lainnya. Presentase karkas 48,6 – 54,2%, dan pertambahan berat 
harian 0,83 – 1,5 kg. Sapi Brahman memiliki warna yang bervariasi, dari abu-abu 
muda, merah sampai hitam. Kebanyakan berwarna abu muda dan abu tua. Sapi 
jantan berwarna lebih tua dari sapi betina dan memiliki warna gelap di daerah 
leher, bahu, dan paha bagian bawah. Sapi Brahman daspar beradaptasi dengan 
baik terhadap panas, mereka dapat bertahan dari suhu 8 – 105 oF, tanpa gangguan 
selera makan dan produksi susu. Sapi Brahman banyak dikawin silangkan dengan 
sapi Eropa dan dikenal dengan Brahman Cross (BX). 
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b) Sapi Ongole 
Sapi Ongole berasal dari India (Madras) yang beriklim tropis dan bercurah hujan 
rendah. Sapi Ongole merupakan sapi tipe potong dan pekerja. Sapi Ongole 
memiliki ciri umum tubuh besar dan panjang, ponok besar, leher pendek, kaki 
panjang dengan warna putih dan jantan memiliki warna putih keabu abuan  dari 
leher sampai ponok. Selain itu, tinggi sapi ongole jantan berkisar 150 cm dengan 
bobot badan mencapai 600 Kg. Sementara itu, sapi betina memiliki tinggi badan 
berkisar 135 cm dan bobot badan 450 Kg. Pertambahan bobot badan sapi ongole 
dapat mencapai 0,9 Kg per hari dengan kualitas karkas mencapai 45 – 58%. Rasio 
daging dengan tulangnya adalah 1 : 4,23. Sapi Ongole termasuk lambat untuk 
mencapai dewasa, yaitu sekitar umur 4 – 5 tahun. 
c) Sumba Ongole (S0) 
Sapi Sumba Ongole adalah sapi jantan Ongole yang dibawa dari daerah Madras, 
India ke Jawa, Madura dan Sumba dan kemudian sapi ini di Sumba disebut 
Sumba Ongole. Sapi Sumba Ongole kemudian dikawinkan dengan sapi Asmeal 
jawa dan kemudian disebut dengan sapi Peranakan Ongole (PO). Sapi Ongole dan 
PO baik untuk pengolahan lahan, karena badan besar, kuat, jinak dan 
bertempramen tenang, tahan terhadap panas, dan mampu beradaptasi dengan 
kondisi yang minim. Sapi-sapi ongole asal India pertama kali dimasukkan oleh 
pemerintah Hindia Belanda ke pulau Sumba, pada awal abad ke 20, sekitar tahun 
1906 - 1907. Dari keempat jenis sapi yang dimasukkan ke Sumba itu yaitu sapi 
Bali, sapi Madura, sapi Jawa, dan sapi Ongole, ternyata hanya sapi ongole yang 
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mampu beradaptasi dengan baik dan berkembang dengan cepat, di pulau yang 
panjang musim kemaraunya. 
d) Sapi Hereford 
Sapi ini berasal dari sapi Eropa yang dikembangkan di Inggris, berat jantan rata - 
rata 900 kg dan berat betina 725 kg. Bulunya berwarna merah kecuali bagian 
muka, dada, perut bawah, dan ekor berwarna putih. Bentuk badan membulat 
panjang dengan ukuran lambung besar. Sebagian sapi bertanduk dan lainnya 
tidak. 
e) Sapi Shorthron 
Sapi ini sama dengan sapi Hereford yaitu sama - sama dikembangkan di Inggris. 
Bobot sapi jantan mencapai 1100 kg dan sapi betina 850 kg. Bulunya berbentuk 
merah dan putih. Bentuk tubuh bagus dengan punggung lurus. Pertumbuhan 
ototnya kompak. Sebagian sapi bertanduk pendek, tetapi kebanyakan tidak 
bertanduk. 
f) Sapi Brangus 
Sapi Brangus merupakan hasil persilangan sapi betina Brahman dan pejantan 
angus. Ciri khasnya adalah warna hitam dengan tanduk kecil. Sifat Brahman yang 
diwarisi brangus adalah dengan adanya punuk, tahan udara panas, tahan gigitan 
serangga dan mudah menyesuaikan diri dengan pakan yang mutunya kurang baik. 
Sedangkan sapi angus yang diturunkan produktivitas daging dan presentase 
karkasnya tinggi. 
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g) Sapi Aberden Angus 
Sapi Angus (Aberden Angus) berasal dari Inggris dan Skotlandia. Sapi ini tidak 
memiliki tanduk umur dewasa sapi angus adalah 2 tahun, hasil karkas tinggi, 
sebagai penghasil daging dan tidak digunakan sebagai penghasil susu. Anak pedet 
ukurannya kecil sehingga induk tidak mengalami banyak stress saat proses 
melahirkan. Untuk memperbaiki genetic sapi ini sering dikawin silangkan dengan 
sapi lain, misalnya sapi Brahman. Hasl persilangan disebut Brangus (Brahman 
Angus). Di Indonesia sapi angus diperkenalkan pada tahun 1973 dari Selandia 
Baru di beberapa tempat di jawa tengah. Ciri sapi ini berbulu hitam legam, 
berukuran agak panjang, keriting dan halus. Tubuhnya kekar padat, rata, panjang 
dan ototnya kompak, tidak bertanduk dan kakinya pendek. Berat sapi jantan 900 
kg sedangkan betina 700 kg. presentase karkas 60%, dengan mutu daging sangat 
baik dengan lemak yang menyebar dengan baik di dalam daging. 
h) Sapi Santa Gertrudis 
Sapi ini merupakan sapi hasil persilangan sapi Brahman dengan sapi betina 
shorthorn, dikembangkan pertama kali di King Ranch Texas AS tahun 1943 dan 
pada tahun 1973 masuk ke Indonesia. Bobot jantan rata-rata 900 kg dan betina 
725 kg. Badan sapi besar dan padat. Seluruh tubuh dipenuhi bulu halus dan 
pendek serta berwarna merah kecoklatan. Punggungnya lebar dan dada berdaging 
tebal. Kepala lebar, dahi agak berlekuk dan mukanya lurus. Gelembir lebar berada 
di bawah leher dan perut. Sapi jantan berpunuk kecil dan kepalanya bertanduk. 
Berat sapi jantan mencapai 900 kg sedang betina 725 kg. Dibanding sapi Eropa 
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sapi santa gertrudis mempunyai toleransi terhadap panas yang lebih baik dan 
pakan yang sederhana dan tahan gigitan caplak. 
i) Sapi Droughmaster 
Merupakan persilangan antara betina Brahman dan jantan Shortron, 
dikembangkan di Australia. Banyak dijumpai di peternakan besar di Indonesia. 
Sifat Brahman lebih dominan, badannya besar dan otot padat. Warna bulu merah 
coklat muda hingga merah atau coklat tua. Pada ambing sapi betina terdapat 
bercak putih. 
j) Sapi ACC (Australian Commercial Cross) 
Sapi ACC (Australian Commercial Cross) yang digunakan sebagai sapi bakalan 
pada usaha penggemukan sapi di Indonesia merupakan hasil persilangan sapi - 
sapi di Australia yang tidak diketahui dengan jelas asal-usul maupun proporsi 
darahnya. Dari beberapa informasi yang telah ditelusuri, diketahui bahwa sapi 
ACC (Australian Commercial Cross) berasal dari peternakan sapi di Australia 
Utara. Sapi ACC (Australian Commercial Cross)  tersebut dapat berupa sapi 
shorthorn cross (SX), Brahman cross (BX) maupun sapi hasil persilangan antara 
sapi - sapi Australia yang cendrung masih mempunyai darah Brahman. Meskipun 
demikian pengamatan terhadap sapi ACC (Australian Commercial Cross) yang di 
Impor ke Indonesia menunjukkan bahwa secara fenotipik, karakteristik sapi ACC 
(Australian Commercial Cross) lebih mirip sapi Hereford dan Shorthron yakni 
tubuh lebih pendek dan padat, kepala besar, telinga kecil dan tidak menggantung, 
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tidak mempunyai punuk dan gelambir, kulit berbulu di sekitar kepala pola warna 
bervariasi antara warna sapi Hereford dan Shorthron. 
k) Sapi Brahman Cross (BX) 
Sapi Brahman hasil persilangan dengan Hereford disebut dengan Brahman Cross 
(BX). Sapi Brahman Cross (BX) pada awalnya dikembangkan di stasiun 
CSIRO‟S Tropical Cattle Research Centre di Rockhampton Australia. Materi 
dasarnya adalah American Brahman, Hereford dan Shortron. Sapi Brahman Cross 
(BX) mempunyai proporsi 50% darah Brahman, 25% darah Hereford, dan 25% 
darah Shorthron. Secara fisik bentuk fenotip sapi Brahman Cross (BX) lebih 
cenderung mirip sapi American Brahman karena proporsi darahnya yang lebih 
dominan, seperti punuk dan gelambir masih jelas, bentuk kepala dan telinga besar 
menggantung. Sedangkan warna kulit sangat bervariasi mewarisi tetuanya. 
l) Sapi Limousin 
Sapi Limousine merupakan sapi keturunan eropa yang berkembang di Prancis. 
Tingkat pertambahan bobot badan yang tinggi perharinya 1,1 kg. ukuran tubuhnya 
besar dan panjang serta dadanya lebar dan berdaging tebal. Bulunya berwarna 
merah mulus, sorot matanya tajam, kaki tegap dengan warna pada bagian lututke 
bawah berwarna terang tanduk pada sapi jantan tumbuh keluar dan agak 
melengkung, bobot sapi jantan 850 kg dan betina 650 kg. 
m) Sapi Simmental 
Sapi Simmental berasal dari Swiss, dipublikasikan pertama kali pada tahun 1806. 
Pada tahun 1990 bulu sapi Simmental berwarna kuning, merah dan putih. Pada 
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dewasa ini kebanyakan berwarna hitam. Peternak berkeyakinan sapi hitam 
mempunyai harga yang lebih baik. Sapi Simmental adalah jenis sapi jinak dan 
mudah dikelola, dan dikenal dengan pola daging yang ekstrim. Sapi yang asli 
badannya besar dengan tulang iga yang dangkal, tetapi akhir-akhir ini tubuh yang 
sedang lebih disenangi. Sapi jantan beratnya 1000 – 1400 kg, sedang betina 600 – 
850 kg. Masa produksi sapi betina 10 – 12 tahun. 
n) Sapi Peranakan Ongole (PO) 
Sapi Peranakan Ongole (PO) adalah peranakan antara sapi Ongole dengan sapi 
lokal yang ada di jawa dan sumatera. Punuk dan gelambir kelihatannya kecil atau 
tidak ada sama sekali. Warna bulu sangat bervariasi tetapi pada umumnya 
berwarna putih atauputih keabu-abuan. Banyak terdapat di pulau jawa terutama 
Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
o) Sapi Bali  
Sapi Bali merupakan plasma nutfah untuk menghasilkan bibit sapi yang bermutu 
karena keunggulannya yang tidak dimiliki oleh bangsa sapi lainnya di dunia. Sapi 
Bali dapat hidup pada kondisi yang kurang menguntungkan sehingga dikenal 
sebagai sapi perintis, memiliki kualitas daging yang tinggi dan persentase lemak 
yang rendah, disamping keunggulan Sapi Bali yang memiliki tingkat fertilitasnya 
80% - 82%. Disisi lain, sapi Bali diketahui juga memilikibeberapa kelemahan 
diantaranya: ukuran tubuhny yang relatif kecil, produksi susunya yang relatif 
rendah yaitu sekitar 1-1,5 liter/hari sehingga pertumbuhan anak sapi (pedet) 
menjadi lambat serta masih tingginya tingkat kematian pedet pada pemeliharaan 
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secara ekstensif. Disamping itu, sapi Bali juga sangat mudah terserang penyakit 
khususnya penyakit Jembrana dan penyakit Ingusan / Malignant Catarrhal Fever 
dan Bali Ziekte. 
C. Program Pencapaian Swasembada Daging   
Program Swasembada Daging Sapi Tahun 2014 merupakan salah satu 
program utama Kementerian Pertanian, yang terkait dengan upaya mewujudkan 
ketahanan pangan hewani asal ternak, berbasis sumberdaya domestik khususnya 
ternak sapi potong. Dengan pencapaian swasembada daging sapi ketergantungan 
terhadap impor, baik sapi bakalan maupun daging semakin menurun dengan 
mengembangkan potensi dalam negeri (Menteri Pertanian, 2010). Berswasembada 
daging sapi akan diperoleh keuntungan dan nilai tambah yaitu : (1) meningkatnya 
pendapatan dan kesejahteraan peternak; (2) penyerapan tambahan tenaga kerja baru; 
(3) penghematan devisa negara; (4) optimalisasi pemanfaatan potensi ternak sapi 
lokal; dan (5) semakin meningkatnya peyediaan daging sapi yang Aman, Sehat, Utuh 
dan Halal (ASUH) bagi masyarakat. 
Dasar Hukum Larangan Pemotongan Sapi Betina Produktif adalah Undang-
Undang No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan pasal 18ayat 
(2) bahwa ternak ruminansia betina produktif dilarang disembelih karena merupakan 
penghasil ternak yang baik, kecuali untuk keperluan penelitian, pemuliaan atau untuk 
keperluan pengendalian dan penanggulangan penyakit hewan. 
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Pada Staatblad tahun 1936 lebih merinci dan menegaskan bahwa dilarang 
menyembelih atau menyuruh menyembelih ternak besar bertanduk (sapi dan kerbau) 
yang betina. 
Boediyana, (2011) menyatakan, bahwa ada indikasi pemotongan sapi betina 
produktif menyebabkan penurunan populasi sapi di Indonesia, sehingga mengancam 
produksi daging sapi lokal. 
Usaha yang dilakukan pemerintah dalam mengendalikan pemotongan sapi 
betina produktif  adalah melakukan  sosialisasi (pemberian informasi dan edukasi 
kepada jagal / pelaku pemotongan di RPH (rumah potong hewan), petugas 
keurmaster dan dokter hewan di RPH (rumah potong wewan) ; pemasangan 
spanduk/papan pengumuman larangan pemotongan sapi betina produktif di tempat-
tempat strategis termasuk RPH), intensifikasi pemeriksaan sapi yang akan dipotong, 
pembinaan terhadap RPH (rumah rotong hewan), yang rawan pemotongan sapi 
betina produktif, bekerjasama dengan kelompok penyelamatan sapi betina produktif, 
meningkatkan pengawasan lalu lintas hewan/ternak, dan melaksanakan program 
kegiatan intensif dan penyelamatan betina produktif dari pemerintah pusat (Dirjen 
Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2013). 
1.  Pencegahan Pemotongan Sapi Betina Produktif 
Sapi betina produktif adalah sapi yang melahirkan kurang dari 5 (lima) kali 
atau berumur dibawah 8 (delapan) tahun. Sapi betina yang berdasarkan hasil 
pemeriksaan reproduksi dokter hewan atau petugas teknis yang ditunjuk di bawah 
pengawasan dokter hewan dan dinyatakan memiliki organ reproduksi normal serta 
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dapat berfungsi optimal sebagai sapi induk. Sapi betina produktif merupakan sumber 
penghasil pedet. Penambahan populasi sapi sangat ditentukan oleh ketersediaan sapi 
betina produktif yang proporsional secara berkelanjutan (Priyanto, 2012). 
Penjelasan Undang-Undang No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan 
Kesehatan Hewan pasal 18 ayat (2) bahwa ternak ruminansia betina produktif 
dilarang disembelih karena merupakan penghasil ternak yang baik, kecuali untuk 
keperluan penelitian, pemuliaan atau untuk keperluan pengendalian dan 
penanggulangan penyakit hewan. 
Ketentuan larangan tersebut tidak berlaku apabila hewan besar betina : 
a. Berumur lebih dari 8 (delapan) tahun atau sudah beranak lebih dari 5 (lima) kali. 
b. Tidak produktif (majir) dinyatakan oleh dokter hewan atau tenaga asisten kontrol 
teknik reproduksi di bawah penyeliahan dokter hewan. 
c. Mengalami kecelakaan yang berat. 
d. Menderita cacat tubuh yang bersifat genetis yang dapat menurun pada 
keturunananya sehingga tidak baik untuk ternak bibit. 
e. Menderita penyakit menular yang menurut Dokter Hewan pemerintah harus 
dibunuh/dipotong bersyarat guna memberantas dan mencegah  penyebaran 
penyakitnya, menderita penyakit yang mengancam  jiwanya. 
f. Membahayakan keselamatan manusia (tidak terkendali)  
Menurut Kementan (2010) bahwa, mekanisme penyelamatan sapi betina 
produktif dibedakan: 
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a. Mekanisme Penyelamatan Sapi Betina Produktif di sektor Hulu. 
Penyelamatan sapi betina produktif pada sektor hulu adalah kegiatan 
penyelamatan yang dilaksanakan di pasar hewan dilaksanakan dengan mekanisme 
kerja teknis sebagai berikut : 
1) Pemeriksaan status reproduksi ternak sapi potong betina produktif 
yang akan diselamatkan dilakukan oleh dokter hewan atau petugas 
yang ditunjuk oleh Dinas Kabupaten/Kota yang menangani fungsi peternakan. 
2) Terhadap sapi betina yang termasuk kategori produktif yang dinyatakan 
dengan surat keterangan kesehatan reproduksi selanjutnya dibeli oleh 
kelompok peternak penyelamat sapi betina produktif dengan memanfaatkan 
dana penyelamat sapi betina produktif untuk selanjutnya dipelihara. 
3) Sapi betina produktif yang belum bunting, selanjutnya di IB sampai terjadi 
kebuntingan. Setelah ternak sapi betina produktif tersebut bunting 3 – 5 bulan, 
sapi tersebut dijual kepada kelompok lain atau masyarakat yang memerlukan 
untuk dibudidayakan lebih lanjut. 
4) Setiap sapi betina yang dijual atau didistribusikan dari kelompok peternak 
penyelamat sapi betina produktif harus disertai surat/dokumen kesehatan 
hewan dan reproduksi dari dokter hewan sebagai dokumen jaminan ternak 
produktif serta nomor registrasi ternak (contohnya ear tag). 
b. Mekanisme Penyelamatan Sapi Betina Produktif di sektor Hilir. 
Penyelamatan pemotongan sapi betina produktif di sektor hilir yakni di 
26 
 
Rumah Potong Hewan (RPH), dilaksanakan dengan mekanisme kerja 
teknis sebagai berikut : 
1) Setiap ternak sapi betina yang akan dipotong di RPH (Rumah Potong Hewan) 
harus dilakukan pemeriksaan teknis kesehatan hewan dan kesehatan reproduksi 
oleh dokter hewan atau petugas teknis yang ditunjuk. 
2) Ternak sapi betina yang masih produktif berdasarkan hasil 
pemeriksaan dokter hewan atau petugas teknis yang ditunjuk, segera 
dipisahkan pada kandang penampungan khusus. 
3) Ternak sapi betina produktif yang akan dipotong dapat diganti dengan 
sapi siap potong yang telah disediakan dengan perhitungan nilai yang 
disepakati dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, atau dibeli 
dengan dana penyelamatan sapi betina produktif yang besarnya 
ditentukan sesuai ketentuan di daerah tersebut. 
4) Sapi betina produktif yang telah dibeli segera diberi perlakuan 
/pelayanan teknis sehingga dapat meningkatkan status kesehatan 
hewan dan status reproduksi di kelompok peternak penyelamat sapi 
betina produktif. 
5) Sapi betina produktif yang belum bunting, selanjutnya di IB sampai 
terjadi kebuntingan. Setelah ternak sapi betina produktif tersebut 
bunting 3 – 5 bulan, sapi tersebut dijual kepada kelompok lain atau 
masyarakat yang memerlukan untuk dibudidayakan lebih lanjut. 
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6) Setiap sapi betina yang dijual atau didistribusikan dari kelompok 
peternak penyelamat sapi betina produktif harus disertai 
surat/dokumen kesehatan hewan dan reproduksi dari dokter hewan 
sebagai dokumen jaminan ternak produktif serta nomor regristasi (ear 
tag). 
2. Pemberdayaan RPH (rumah potong hewan) dan Kelompok Peternak 
Peningkatan kualitas RPH sebagai upaya penyediaan pangan asal ternak yang 
ASUH (Aman, Sehat,Utuh, dan Halal) Kegiatan ini diharapkan akan dapat 
memudahkan pencegahan pemotongan sapi betina produktif. Adapun pelaksanaan 
kegiatan operasional meliputi: 
a. Pembangunan RPH (rumah potong hewan) baru di provinsi yang memiliki potensi 
dalam usaha pemotongan hewan namun belum memiliki fasilitas RPH (rumah 
potong hewan) yang memenuhi persyaratan teknis hygiene-sanitasi dengan cara: 
1) Pembangunan RPH (rumah potong hewan) baru yang memenuhi persyaratan 
teknis hygienesanitasi dan kesejahteraan hewan, baik dari aspek lokasi, 
prasarana jalan dan air bersih, bangunan, dan peralatan. 
2) Penyiapan Sumberdaya Manusia RPH (rumah potong hewan) yang terampil 
dan terlatih. 
3) Peningkatan kemampuan pengelola RPH (rumah potong hewan) dalam 
menerapkan manajemen sebagai sarana pelayanan masyarakat untuk 
menghasilkan produk yang ASUH. 
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b. Renovasi RPH yang sudah ada dengan cara: 
1) Fasilitasi perbaikan bangunan dan/atau peralatan RPH (rumah potong hewan) 
sehingga mampu menerapkan praktek hygiene-sanitasi dan kesejahteraan 
hewan. 
2) Pembinaan pelayanan teknis kesmavet di RPH (rumah potong hewan). 
3) Penatalaksanaan manajemen dan operasional RPH (rumah potong hewan) yang 
mengacu kepada prinsip sistem jaminan keamanan dan kehalalan pangan. 
D. Evaluasi Program dan Kebijakan Pencegahan Pemotongan Sapi Betina 
Produktif 
1. Evaluasi 
a. Pengertian Evaluasi 
Secara lengkap evaluasi mengandung tiga pengertian yaitu : 
1) Evaluasi awal, sejak dari proses perumusan kebijakan sampai saat sebelum 
dilaksanakan (ex-ante evaluation) 
2) Evaluasi dalam proses pelaksanaan atau monitoring 
3) Evaluasi akhir, yang dilakukan setelah selesai proses pelaksanaan kebijakan 
(ex-post evaluation) 
Evaluasi dilakukan karena tidak semua program kebijakan publik mencapai 
hasil sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Kebijakan publik seringkali terjadi 
kegagalan dalam meraih maksud dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Evaluasi kebijakan bermaksud untuk mengetahui 4 aspek yaitu : 
1) Proses pembuatan kebijakan 
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2) Proses implementasi 
3) Konsekuensi kebijakan 
4) Efektivitas dampak kebijakan 
Evaluasi terhadap aspek kedua disebut evaluasi implementasi sedangkan 
evaluasi terhadap aspek ketiga dan keempat disebut evaluasi dampak kebijakan. 
Informasi yang dihasilkan dari evaluasi merupakan nilai (values) yang antara lain 
berkenaan dengan: 
1) Efisiensi (Efficiency), yakni perbandingan antara hasil dengan biaya, atau 
(hasil/biaya). 
2) Keuntungan (profitability), yaitu selisih antara hasil dengan biaya atau 
(hasil/biaya). 
3) Efektif (effectiveness), yakni penilaian pada hasil, tanpa memperhitungkan 
biaya. 
4) Keadilan (equity), yakni keseimbangan (proporsional) dalam pembagian hasil 
(manfaat) dan/atau biaya (pengorbanan) 
5) Detriments, yakni indikator negatif dalam bidang sosial seperti kriminal dan 
sebagainya. 
6) Manfaat tambahan (marginal rate of return), yaitu tambahan hasil banding 
biaya atau pengorbanan (change-in benefits/change –in-cost).  
b. Fungsi evaluasi 
Ada tiga fungsi evaluasi yaitu sebagai berikut: 
1) Memberi informasi yang valid dan dipercaya mengenai kebijakan. 
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2) Memberi sumbangan pada klarifikasi dan kritik terhadap nilai-niai yang 
mendasari pemilihan tujuan dan target. 
3) Memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode analisis kebijakan 
lainnya, seperti perumusan masalah dan rekomendasi kebijakan. 
Fungsi evaluasi kebijakan sangat berguna untuk mendapatkan hasil/informasi 
mengenai kinerja kebijakan. Dunn (1981) menyatakan bahwa ada beberapa 
pendekatan evaluasi kebijakan guna menghasilkan penilaian yang baik.  
Penjelasan lebih rinci dikemukakan oleh Dunn (1981) sebagai berikut :  
Evaluasi semu (pseudo evaluation) adalah evaluasi yang menggunakan 
metode deskriptif untuk menghasilkan informasi yang valid mengenai hasil 
kebijakan tanpa berusaha untuk menanyakan tentang manfaat atau nilai dari hasil-
hasil kebijakan. Asumsi utamanya adalah bahwa ukuran tentang manfaat dan nilai 
merupakan suatu yang dapat terbukti dengan sendirinya.  
Evaluasi formal (formal evaluation) juga menggunakan metode deskriptif 
dengan tujuan untuk menghasilkan informasi yang valid dan terpercaya mengenai 
hasil suatu kebijakan. Asumsi utamanya adalah tujuan, dan target yang diumumkan 
secara formal merupakan ukuran yang tepat dari manfaat atau nilai kebijakan 
program.  
Evaluasi keputusan teoritis (decision theoretic evaluation) menggunakan 
metode deskriptif juga untuk menghasilkan informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan dan valid menangani hasil-hasil kebijakan yang secara 
ekplisit dinilai dari pelaku kebijakan.  
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Evaluasi terhadap kegiatan yang telah diimplementasikan perlu dilakukan dan 
ada beberapa metode yang dapat digunakan.  
c. Jenis Evaluasi 
Ada empat jenis evaluasi yaitu: 
1) single program after only 
2) ingle program before after  
3) comparative after only 
4) comparative before after 
Evaluasi single program after-only merupakan desain yang paling lemah 
karena tidak diketahui baik tidaknya program terhadap kelompok sasaran, dan tidak 
diketahui juga kelompok sasaran sebelum menerima program. 
Evaluasi single program after-before dapat digunakan untuk mengetahui 
keadaan kelompok sasran sebelum menerima program tetapi tidak dapat mengetahui 
efek dari program tersebut. 
Evaluasi comparatif after-only merupakan evaluasi dengan cara 
membandingkan kelompok sasaran dengan kelompok bukan sasaran. Pada evaluasi 
jenis ini efek progam terhadap kelompok sasaran tidak diketahui  
Evaluasi comparative before-after merupakan gabungan dari ketiga kelompok 
diatas. Sehingga kelemahan yang ada diketiga desain diatas dapat diatasi oleh desain 
evaluasi ini.  
Uraian diatas dapat diartikan bahwa evaluasi perlu dilakukan karena tidak 
semua kebijakan yang dibuat dapat di implementasikan sesuai rencana, atau bahkan 
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sebuah kebijakan tidak bisa dijalankan, sehingga dengan adanya evaluasi dapat 
memberikan masukan, kritik dan saran terhadap kebijakan yang dibuat mulai dari 
implementasi sampai dengan dampak/hasil kebijakan yang terjadi 
Weis (1972) secara tegas menyatakan bahwa tujuan analisis evaluasi lebih pada 
pengukuran efek dan dampak sebuah program/kebijakan pada masyarakat, dibanding 
pengukuran atas efisiensi, kejujuran pelaksanaan, dan lain-lain yang terkait dengan 
standar-standar pelaksanaan. Tujuan kebijakan itu sendiri adalah untuk menghasilkan 
dampak/perubahan, sehingga wajar jika untuk itulah evaluasi dilakukan. 
Ada beberapa hal yang membedakan analisi evaluasi dengan analisis akademik 
lainnya, yang menurut Weiss (1972, 6-7) adalah : 
1) Evaluasi ditujukan untuk pembuatan keputusan, untuk menganalisis problem 
sebagaimana yang didefinisikan oleh pembuat keputusan, bukan oleh periset, 
sebab si pembuat keputusanlah yang berkentingan terhadap hasil evaluasi. 
2) Evaluasi adalah riset yang dilakukan dalam setting kebijakan, bukan dalam 
setting akademik, karenanya pertanyaan-pertanyaan evaluasi diarahkan oleh  
program. Peneliti tidak membangun asumsi dan hipotesisnya sendiri 
sebagaimana pada studi-studi lain. 
3) Evaluasi memberikan penilaian atas pencapaian tujuan, bukan mengevaluasi 
tujuan Atau dari pernyataan Browne & Wildavsky : “Evaluators are able to tell 
us a lot about what happened – which objectives, whose objectives, were 
achieved – and a little about why – the causal connections (Hill & Hupe, 2002, 
12), yang merupakan wilayah analisis implementasi. Karena meski tujuan dan 
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dampak saling berinteraksi namun dampak tidak dapat dinilai melalui 
seperangkat tujuan yang dirumuskan secara tegas. 
d. Kriteria evaluasi 
  Kriteria yang harus dipenuhi dalam evaluasi yaitu menurut Leonard Rutman 
(1977) : 
1) Relevansi : harus mampu memberikan informasi yang tepat pada pembuat dan 
pelaku kebijakan, mampu menjawab secara benar pertanyaan dalam waktu 
yang tepat. 
2) Signifikan : harus mampu memberikan informasi yang baru  dan penting. 
3) Validitas : mampu memberikan pertimbangan yang tepat sesuai dengan hasil 
nyata/data empiric mengenai hasil kebijakan. 
4) Reliabilitas : dapat membuktikan bahwa hasilnya diperoleh dengan penelitian 
yang teliti 
5) Obyektif : tidak memihak /bias 
6) Tepat waktu 
7) Daya guna : hasil penelitian dapat dipahami dan  dimanfaatkan oleh pelaku 
dan pembuat kebijakan. 
e. Implikasi hasil evaluasi terhadap program/kebijakan 
Hasil kajian evaluasi atas sebuah program/kebijakan akan berimplikasi  pada 
keberlangsungan program/kebijakan termaksud, yang menurut Weis (1972) adalah 
sebagai berikut: 
1) Meneruskan atau mengakhiri program 
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2) Memperbaiki praktek & prosedur administrasinya 
3) Menambah atau mengurangi strategi dan tehnik implementasi 
4) Melembagakan program ke tempat lain  
5) Mengalokasikan sumber daya ke program lain 
6) Menolak atau menerima pendekatan/teori yang digunakan oleh Program/ 
kebijakan sebagai asumsi. 
2. Kebijakan Program Sejuta Ekor Sapi Di Sulawesi Selatan 
a. Tujuan Kebijakan 
1) Meningkatkan populasi sapi 1.000.000 ekor pada tahun 2013 dalam rangka 
memperkuat ketahanan pangan nasional  
2) Meningkatkan pencapaian ketahanan pangan dan penyediaan energi alternatif. 
3) Meningkatkan mutu intensifikasi melalui penerapan teknologi tepat guna 
dalam budidaya ternak sapi. 
4) Menumbuhkembangkan peran kelembagaan kelompok tani ternak di tingkat 
Kab./Kota 
5) Menciptakan lapangan kerja dan kesempatan berusaha  
6) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani peternak  
b. Sasaran 
1) Meningkatnya tingkat kelahiran baik melalui IB maupun kawin alam.  
2) Meningkatnya penyediaan produk-produk peternakan yang murah, mudah dan 
terjangkau.  
3) Mengoptimalkan pemanfaatan limbah ternak untuk biogas.  
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4) Meningkatnya klasifikasi kemampuan kelompok dari pemula menjadi mandiri. 
c. Strategi 
Memperkuat fungsi teknologi peternakan pada budidaya maupun pengolahan 
hasil untuk meningkatkan populasi dan mutu genetik ternak serta daya saing produk 
peternakan guna memenuhi permintaan baik domestik maupun global. 
d. Kebijakan 
1) Peningkatan produksi dan produktivitas peternakan melalui pengembangan 
agribisnis dan agroindustri di pedesaan  
2) Peningkatan skala usaha dan diversifikasi usaha peternakan  
3) Mewujudkan kawasan peternakan terpadu dan berkelanjutan  
4) Penguatan kelembagaan aparatur dan kelompok tani ternak  
e. Program 
1) Program Pengembangan Agribisnis  
2) Program Peningkatan Ketahanan Pangan  
3) Program Peningkatan Kesejahteraan Petani  
4) Program Pemasaran Hasil Produksi Peternakan  
5) Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan  
6) Program Pencegahan & Penanggulangan Penyakit Nak  
7) Program Peningkatan Penerapan Teknologi Peternakan  
8) Program Peningkatan Sarana & Prasarana Aparatur  
9) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur  
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10) Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan 
Keuangan 
E. Landasan Teori 
 Seiring dengan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya protein 
hewani untuk kesehatan dan kecerdasan maka kebutuhan permintaan daging 
khususnya daging sapi menjadi semakin meningkat. Sementara laju  
peningkatan populasi ternak sapi di dalam negeri sebagai bahan  baku  produksi  
daging tidak dapat mengimbangi laju permintaan sehingga ketersediaan daging 
dalam negeri mengalami kekurangan. 
  Salah satu penyebab dari kekurangan pasokan daging dalam negeri karena 
tingginya tingkat pemotongan sapi betina produktif yang berakibat pada menurunnya 
populasi sapi. Alasan utama dari pemotongan sapi betina produktif adalah mencari 
keuntungan. Artinya, bila pemotongan sapi betina tidak memberi keuntungan 
finansial secara nyata, secara sukarela tidak akan pernah memotongnya. Oleh karena 
itu, semua upaya dan kebijakan untuk menyelamatkan sapi betina produktif dari 
pisau adalah membuat kondisi agar harga sapi betina produktif menjadi sama atau 
sedikit lebih mahal dibandingkan sapi jantan. 
Hal tersebut yang menjadi salah satu dasar sehingga pemerintah 
mengeluarkan kebijakan dalam program yang bersifat nasional. Program pencapaian 
swasembada daging sapi merupakan suatu momentum yang sangat baik bagi sub 
sektor peternakan untuk meningkatkan populasi sapi di indonesia, sehingga 
kekurangan pasokan daging sapi lokal dapat diatasi. 
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Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian dapat direkomendasikan kepada stakeholder (peternak, 
pedagang dan pemerintah) dalam pencapaian program swasembada daging sapi. 
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Gambar 2.1 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penenelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu bulan November 2014, terdiri 
dari beberapa lokasi: di Kelompok Peternak yang ikut dalam program pencegahan 
pemotongan sapi betina produktif, Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan 
Kabupaten Gowa dan Rumah Potong Hewan Tamarunang Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah stekholder yang ikut berperan serta 
dalam program pencegahan pemotongan sapi betina produktif di Kabupaten Gowa, 
stekholder tersebut terdiri dari: Pegawai Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan 
Kabupaten Gowa 3 orang, Pegawai Rumah Potong Hewan 2 orang, serta kelompok 
peternak yang ikut dalam program pencegahan pemotongan sapi betina produktif 
berjumlah 100 orang sehingga jumlah total populasi adalah 105 orang.  
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan taraf α 
5% atau tingkat kepercayaan 95% (Tabel Sugiono), (Sugiono. 2011) sehingga jumlah 
sampel dalam penelitan ini adalah 100 orang.  
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Penentuan sampel berdasarkan purposive sampel dengan kriteria:  
1. Kelompok Peternak yang dinilai paling berhasil dalam melaksanakan program 
penyalamatan sapi betina produktif.  
2. RPH (rumah potong hewan) yang terlibat langsung dalam pengawasan 
pemotongan sapi di RPH (rumah potong hewan).  
3. Pimpinan dan Staf Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten 
Gowa yang mengetahui dan ikut dalam pelaksanaan penyelamatan sapi betina 
produktif. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara 
mendalam dengan responden, serta baik observasi pada lokasi penelitian. 
b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh dari kelompok peternak. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data hasil survey menggunakan kuesioner serta 
wawancara mendalam terhadap responden. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari Dinas Perikanan, 
Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa, Data tersebut berupa data 
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populasi ternak besar di Kabupaten Gowa tahun 2009 – 2013 dan data 
pemotongan ternak di RPH dan di luar RPH tahun 2006 – 2013. Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan, Data tersebut 
berupa data populasi ternak besar di Sulawesi Selatan tahun 2008 – 2012. 
E. Analisis Data 
1. Data parametrik analisis menggunakan SPSS 16 yaitu: uji t-2 sampel 
berpasangan, regresi linear dan uji statistik exel. 
2. Data non parametrik analisis menggunakan SPSS 16 yaitu: deskriptif dan uji 
keselarasan kendall‟s.  
F. Indikator Capaian: 
1. Tingkat pemotongan adalah jumlah pemotongan sapi betina produktif di RPH 
dan luar RPH. 
2. Pemasaran sapi betina produktif adalah intensitas jual beli sapi betina produktif 
di pasaran. 
3. Populasi Ternak adalah jumlah ternak sapi potong yang ada setelah adanya 
program pencegahan pemotongan sapi betina produktif. 
4. Pendanaan adalah dana yang dikeluarkan/digunakan untuk mencegah 
pemotongan sapi betina produktif di kelompok peternak sasaran. 
5. Pendapatan adalah kondisi pendapatan anggota kelompok peternak yang ikut 
dalam program pencegahan pemotongan sapi betina produktif. 
42 
 
6. Manfaat adalah nilai material dan non material yang diperoleh oleh anggota 
kelompok peternak yang ikut dalam program pencegahan pemotongan sapi 
betina produktif. 
7. Sosialisasi Program adalah informasi yang diperoleh oleh anggota kelompok 
peternak ataupun masyarkat umum lainnya yang berkaitan dengan pencegahan 
pemotongan sapi betina produktif. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Posisi Kabupaten Gowa sangat strategis di Sulawesi Selatan. Kabupaten 
Gowa terletak di bagian selatan pulau Sulawesi. Ibukotanya Sungguminasa dengan 
jarak sekitar 6 km dari ibukota Makassar. Dengan luas wilayah 1.883,33 km2. 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16' Bujur Timur dan 5°33.6' Bujur Timur dari 
Kutub Utara. Letak wilayah administrasinya antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur 
Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang Selatan. 
Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01%  
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terdiri dari 
18 Kecamatan, 167 Desa/Kelurahan dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah 
Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 
72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni  Kecamatan Parangloe, Manuju, 
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan 
Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang 
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datar meliputi 9 Kecamatan yakni  Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, 
Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan 
Bontonompo Selatan. 
Dari total luas Kabupaten Gowa, 35,30% mempunyai kemiringan tanah di 
atas 40 derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya, 
Bontolempangan dan Tompobulu. Dengan bentuk topografi wilayah yang sebahagian 
besar berupa dataran tinggi, wilayah Kabupaten Gowa  dilalui oleh 15 sungai besar 
dan kecil yang sangat potensial sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. 
Salah satu diantaranya sungai terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai Jeneberang 
dengan luas 881 Km2 dan panjang 90 Km.  
Penelitian ini bertempat di Desa Berutallasa Kecamatan Biring Bulu pada 
kelompok peternak Bontoribulu, Desa Kalle Mandalle kecamatan Bajeng Barat pada 
kelompok peternak Dalle Tabbua, Desa Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan 
pada kelompok peternak Barajaya, Desa Bategulung Kecamatan Bontonompo pada 
kelompok peternak Karebasse dan RPH Tamarunang Sungguminasa. 
B. Hasil Analisis dan Pengujian Hipotesis 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik digunakan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi 
masing-masing variabel yang terkait dalam penelitian, dilihat dari nilai minimum, 
nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari masing-masing 
variabel. 
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel data yang diambil dari hasil 
terjun langsung kelapangan dengan menyebarkan kuesioner. 
 Umur responden rata-rata 38,06 yang berarti bahwa secara rata-rata umur 
sebanyak 38,06. Umur terendah 26 tahun dan tertinggi 52 tahun. Umur responden 
memiliki nilai standar deviasi sebanyak 3,889 dengan demikian batas penyimpanan 
umur adalah 3,889. 
Pendidikan menunjukkan rata-rata sebesar 2,77 yang berarti bahwa secara 
rata-rata pendidikan sebesar 2,77. Pendidikan terendah berada diangka 1 dan 
pendidikan tertinggi berada diangka 5. Pendidikan responden memiliki standar 
deviasi sebesar 1.004, dengan demikian batas penyimpanan pendidikan adalah 1.004. 
Pekerjaan menunjukkan rata-rata sebesar 1,37 yang berarti bahwa secara rata-
rata pekerjaan sebesar 1,37. Pekerjaan terendah berada diangka 1 dan pekerjaan 
tertinggi berada diangka 4. Pekerjaan memiliki standar deviasi sebanyak 0,761 
dengan demikian batas penyimpanan pekerjaan adalah 0,761. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Umur 100 26 52 3806 38.06 3.889 
Pendidikan 100 1 5 277 2.77 1.004 
Pekerjaan 100 1 4 137 1.37 .761 
Pengalaman Bekerja 100 2 5 328 3.28 .726 
Valid N (listwise) 100      
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Pengalaman bekerja menunjukkan rata-rata sebesar 3,28 yang berarti bahwa 
secara rata-rata pengalaman bekerja sebesar 3,28. Pengalaman bekerja terendah 
berada diangka 2 dan pekerjaan tertinggi berada diangka 5. Pengalaman bekerja 
memiliki standar deviasi sebanyak 0,726 dengan demikian batas penyimpanan 
pengalaman bekerja adalah 0,726. 
2. Karakteristik Responden 
Gambar 4.1 
Karakteristik Responden 
 
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
Dari gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata umur responden 3,8 yang 
berarti rata-rata umur peternak berkisar 30 sampai 40 tahun. Tingkat pendidikan 
responden yaitu rata-rata 2,7 yang berarti rata-rata pendidikan responden hanya tamat 
SMP. Jenis pekerjaan yang menjadi pekerjaan utama responden yaitu rata-rata 1,3 
yang berarti rata-rata pekerjaan responden sebagai petani/peternak. Pengalaman 
bekerja responden rata-rata 3,2 yang berarti rata-rata pengalaman bekerja sekitar 13 
tahun. 
 
Umur Pendidikan Pekerjaan PengalamanBekerja
Series1 3.8 2.7 1.3 3.2
0
0.5
1
1.5
2
2.5
3
3.5
4
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Tabel 4.2 
Jenis Kelamin 
 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid  2 2.0 2.0 2.0 
L 92 90.2 90.2 92.2 
P 8 7.8 7.8 100.0 
Total 102 100.0 100.0  
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah rasponden laki-laki 
sebanyak 92 orang dan jumlah responden perempuan sebanyak 8 orang. Total 
responden yang dijadikan sampel yaitu sebanyak 100 orang. 
3. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. Validitas 
suatu instrumen akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan 
untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Dengan 
demikian permasalahan validitas istrumen atau angket akan menunjukkan pada 
mampu tidaknya instrumen atau angket tersebut untuk mengukur objek yang di ukur. 
Apabila instrumen tersebut mampu untuk mengukur apa yang diukur, maka disebut 
valid dan sebaliknya, apabila tidak mampu untuk mengukur apa yang diukur, maka 
dinyatakan tidak valid. 
Uji reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan alat ukur yang 
digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan dan dapat 
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digunakan untuk meramalkan. Dengan demikian, alat ukur tersebut akan 
memberikan hasil pegukuran yang tidak berubah-ubah dan akan memberikan hasil 
yang serupa apabila digunakan berkali-kali.  
Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini valid karena Nilai r-Hitung lebih besar dari Nilai r-
Tabel. Nilai r-Tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan jumlah N = 100 adalah 
0,195. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai alpha sebesar 1,000. 
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa Instrumen ini reliabel karena 
mempunyai Nilai Alpha > 0,7. Djemari (2003) dalam Riwidikdo (2012), kuesioner 
atau angket dikatakan Reliabel jika memiliki nilai Alpha minimal 0,7. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Evaluasi Program 
a. Populasi Ternak 
Salah satu variabel serta indikator keberhasilan program adalah terjadinya 
peningkatan populasi. Berdasarkan data populasi ternak di Kabupaten Gowa sebelum 
adanya program 2 tahun terakhir yaitu tahun 2007 dan 2008. 
Tabel 4.3 
Populasi Ternak Sapi Potong di Kab. Gowa Tahun 2007 – 2008 
 
No. Tahun Populasi 
1 2007 55.000 
2 2008 56.311 
Sumber : Dinas Peternakan Provinsi Sulawesi Selatan 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah populasi 
ternak sapi di Kabupaten Gowa mulai tahun 2007 sebanyak 55.000 ekor, kemudian 
pada tahun 2008 meningkat menjadi 56. 311 ekor. Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa populasi ternak di Kabupaten Gowa pada tahun 2007 dan 2008 mengalami 
peningkatan sebesar 1.311 ekor. 
Tabel 4.4 
Populasi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Gowa Tahun 2009 – 2013  
 
No  kecamatan Tahun 
2009 2010 2011 2012 2013 
1 2 3 4 5 6 7 
1 Bontonompo 2.875 1.669 3.306 3.762 3.928 
2 Bontonompo 
Selatan 
945 922 1.338 1.515 1.584 
3 Bajeng 3.345 2.325 3.752 4.285 4.305 
4 Palangga 2.177 2.455 4.395 4.792 4.952 
5 Barombong 91 146 514 338 380 
6 Somba Opu 570 241 1.398 1.292 1.355 
7 Bontomarannu 706 1.494 3.271 3.690 3.333 
8 Pattalassang 2.703 2.324 3.814 4.349 4.530 
9 Parangloe 5.669 8.979 8.911 10.161 10.590 
10 Manuju 5.820 9.608 9.826 11.212 10.092 
11 Tinggimoncong 5.527 5.921 7.787 8.764 9.112 
12 Tombolo Pao 9.047 10.696 10.991 12.248 12.575 
13 Bungaya 7.986 5.988 9.492 10.941 11.414 
14 Bontolempangan 4.222 3.406 5.288 5.863 6.079 
15 Tompobulu 2.096 3.460 6.079 6.935 6.534 
16 Biringbulu 4.296 2.301 3.671 4.179 4.091 
17 Bajeng Barat 55 99 319 225 253 
18 Parigi 4.169 5.867 5.946 6.924 7.233 
Jumlah 62.299 67.901 90.098 101.475 102.340 
Sumber: Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah populasi 
ternak sapi di Kabupaten Gowa mulai tahun 2009 sebanyak 62.299 ekor. Dari data 
tersebut dapat kita lihat secara detail mengenai rincian populasi ternak secara 
keseluruhan yaitu jantan dan betinan. Namun pada dasarnya untuk rinciannya fokus 
pada peningkatan sapi betina produktif. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
populasi ternak di Kabupaten Gowa meningkat karena melihat pertumbuhan dari 
tahun ke tahun dibandingkan dengan tahun sebelumnya, misalnya pada Tahun 2009 
populasi ternak sapi keseluruhan dari 18 kecamatan hanya 62.299 ekor, pada tahun 
berikutnya yaitu tahun 2010 meningkat menjadi 67.901 ekor dan pada tahun 2011 
bertambah menjadi 90.098 ekor, kemudian pada tahun 2012  meningkat menjadi 
101.475 ekor, dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 102.340 ekor. 
Jika melihat dari dua tabel di atas yakni tahun 2007 dan 2008 peningkatan 
populasi sapi di Kabupaten gowa mencapai 1.311 ekor dimana pada tahun 2007 
jumlah sapi sebanyak 55.000 ekor kemudian meningkat menjadi 56.311 ekor pada 
tahun 2008. Dan tahun 2009 populasi ternak sapi 62.299 ekor, pada tahun berikutnya 
yaitu tahun 2010 meningkat menjadi 67.901 ekor dan pada tahun 2011 bertambah 
menjadi 90.098 ekor, kemudian pada tahun 2012  meningkat menjadi 101.475 ekor, 
dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 102.340 ekor. Hal ini berarti untuk setiap 
tahunnya jumlah populasi sapi mengalami peningkatan yang cukup signifikan, 
terutama pada tahun 2009 – 2013 yang jumlah peningkatannya cukup banyak setiap 
tahunnya. Untuk tahun 2009 jumlah peningkatan 5.988 ekor dari tahun 2008, 
sedangkan dari tahun 2009 ke 2010 bertambah sebanyak 5.602 ekor.  Jumlah 
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pertambahan populasi terbesar yaitu pada tahun 2010 ke 2011 yang mencapai 22.197 
ekor. Dan untuk tahun berikutnya, tahun 2011 ke 2012 peningkatan populasi 
sebanyak  11.377 ekor. Kemudian peningkatan populasi untuk tahun 2013 yakni 
sebesar 865 ekor. 
Dengan memperhatikan pertumbuhan populasi ternak dari tahun ketahun 
menunjukkan bahwa produksi ternak sapi potong di Kabupaten Gowa Sulawesi 
Selatan sangat meningkat. Faktor yang mendukung peningkatan populasi ternak 
meningkat dari tahun ketahun ini adalah faktor keamanan yang kondusif terhadap 
kepemilikan ternak khusus di lingkungan Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. 
Faktor yang paling mendasar dari peningkatan populasi ternak sapi di 
Kabupaten Gowa adalah adanya program pencegahan pemotongan sapi betina 
produktif, hal ini sangat berkaitan atau memberi pengaruh besar terhadap 
peningkatan populasi ternak dengan tersedianya induk yang masih produktif sebagai 
pengahasil kelahiran ternak. 
Gambar 4.2 
Peningkatan Populasi Ternak Sapi Potong di Kab. Gowa Tahun   2007 - 2013 
Sumber : Data Primer yang diolah 2014. 
Sebelum
Adanya
Program
Sebelum
Adanya
Program
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Sementara
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22197 
11377 
865 
Peningkatan Populasi Ternak Sapi Potong (Ekor)  
Di Kabupaten Gowa Tahun 2007 - 2013  
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Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa peningkatan populasi ternak sapi 
potong di Kabupaten Gowa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup 
baik. Sebelum adanya program pada tahun 2007 populasi meningkat sekitar 1.311 
ekor, pada tahun 2008 meningkat sebanyak 5.988 ekor. Tahum berikutnya sementara 
program berjalan populasi pada tahun 2009 meningkat 5.602 ekor, dan tahun 2010 
bertambah sebanyak 22.197 ekor. Kemudian untuk tahun 2011 peningkatan sebanyak 
11.377 ekor. Selanjutnya tahun 2012 pertambahan populasi sebanyak 685 ekor. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebelum adanya program setiap tahun ada peningkatan 
populasi. Kemudian setelah program berjalan populasi bertambah lebih banyak dari 
sebelum adanya program yang menunjukkan bahwa program tersebut berhasil karena 
tingkat pertambahan populasi meningkat pesat setelah program dilaksanakan namun 
pada 2 tahun belakangan pertambahan populasi mengalami penurunan seperti terlihat 
pada tahun 2012 sampai tahun 2013. 
b. Tingkat pemotongan 
Salah satu variabel serta indikator keberhasilan program adalah terjadinya 
penurunan pemotongan sapi betina produktif. Berdasarkan data tingkat pemotongan 
sapi potong Di RPH dan Luar RPH Kabupaten Gowa Tahun 2006 – 2013. 
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Tabel 4.5 
Pemotongan Sapi Potong di RPH dan luar RPH Kabupaten Gowa 
Sumber: Dinas Perikanan, Kelautan dan Peternakan Kabupaten Gowa 2014 
Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat adanya fluktuasi pemotongan sapi di RPH 
dan luar RPH Kabupaten Gowa setiap tahunnya, terlihat pada tahun 2006 
pemotongan di RPH untuk sapi jantan sebanyak 941 ekor, untuk betina non produktif 
sebanyak 112 ekor, dan betina produktif sebanyak 1.147 ekor. Pemotongan di luar 
RPH untuk sapi jantan sebanyak 1.221 ekor, untuk sapi non produktif sebanyak 42 
ekor, dan untuk sapi betina produktif sebanyak 312. Pada tahun 2007 pemotongan di 
RPH untuk sapi jantan sebanyak 643 ekor, untuk betina non produktif sebanyak 92 
ekor, dan betina produktif 1.213 ekor. Pemotongan di luar RPH untuk sapi jantan 
1.457 ekor, untuk sapi non produktif 57 ekor, dan untuk sapi betina produktif 419. 
Pada tahun 2008 pemotongan di RPH untuk sapi jantan sebanyak 711 ekor, untuk 
betina non produktif sebanyak 87 ekor, dan betina produktif 1.247 ekor. Pemotongan 
di luar RPH untuk sapi jantan 1.642 ekor, untuk sapi non produktif 52 ekor, dan 
untuk sapi betina produktif 512. Kemudian Pada tahun 2009 pemotongan di RPH 
untuk sapi jantan sebanyak 821 ekor, untuk betina non produktif sebanyak 432 ekor, 
dan betina produktif 917 ekor. Pemotongan di luar RPH untuk sapi jantan 1.478 
NO TAHUN SAPI POTONG 
RPH LUAR RPH 
JANTAN BETINA NON 
PRODUKTIF 
BETINA 
PRODUKTIF 
JANTAN BETINA NON 
PRODUKTIF 
BETINA 
PRODUKTIF 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
2006 
2007 
2008 
2009 
2010 
2011 
2012 
2013 
 
941 
643 
711 
821 
673 
3.633 
981 
919 
112 
92 
87 
432 
576 
324 
1.153 
1.153 
1.147 
1.213 
1.247 
917 
797 
516 
475 
443 
1.221 
1.457 
1.642 
1.478 
2.012 
1.875 
3.094 
3.094 
42 
57 
52 
25 
31 
58 
713 
495 
312 
419 
512 
229 
156 
106 
127 
101 
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ekor, untuk sapi non produktif 25 ekor, dan untuk sapi betina produktif 229 ekor. 
Kemudian untuk tahun 2010 pemotongan di RPH untuk sapi jantan sebanyak 673 
ekor, untuk betina non produktif sebanyak 576 ekor, dan betina produktif 797 ekor. 
Pemotongan di luar RPH untuk sapi jantan 2.012 ekor, untuk sapi non produktif 31 
ekor, dan untuk sapi betina produktif 156. Kemudian untuk tahun 2011 pemotongan 
di RPH untuk sapi jantan sebanyak 3.633 ekor, untuk betina non produktif sebanyak 
324 ekor, dan betina produktif 516 ekor. Pemotongan di luar RPH untuk sapi jantan 
1.875 ekor, untuk sapi non produktif 58 ekor, dan untuk sapi betina produktif 106. . 
Kemudian untuk tahun 2012 pemotongan di RPH untuk sapi jantan sebanyak 981 
ekor, untuk betina non produktif sebanyak 1.227 ekor, dan betina produktif 475 ekor. 
Pemotongan di luar RPH untuk sapi jantan 3.094 ekor, untuk sapi non produktif 713 
ekor, dan untuk sapi betina produktif 127. Kemudian untuk tahun 2013 pemotongan 
di RPH untuk sapi jantan sebanyak 919 ekor, untuk betina non produktif sebanyak 
1.53 ekor, dan betina produktif 443 ekor. Pemotongan di luar RPH untuk sapi jantan 
3.094 ekor, untuk sapi non produktif 495 ekor, dan untuk sapi betina produktif 101.  
Data tersebut menunjukkan adanya fluktuasi jumlah pemotongan sapi potong 
yang dilakukan di RPH dan luar RPH untuk sapi potong jantan, betina non produktif 
maupun betina produktif, dari tahun ke tahun tingkat pemotongan sapi bevariasi. 
Jumlah ternak jantan yang dipotong selama delapan tahun terakhir untuk 
pemotongan di RPH sebanyak 9.322 ekor sapi jantan, 3.929 ekor sapi betina non 
produktif dan 6.755 ekor sapi betina produktif. sedangkan untuk pemotongan di luar 
RPH sebanyak 15.873 ekor sapi jantan, 1.473 ekor sapi betina non produktif dan 
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1962 ekor sapi betina produktif.  Pemotongan sapi betina produktif sebelum adanya 
program untuk tahun 2006 – 2009 yakni 4.524 ekor sedangkan setelah adanya 
program pemerintah yakni larangan pemotongan sapi betina produktif menekan 
tingkat pemotongan yakni pada tahun 2010 – 2013 sebanyak 2.231 ekor. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pemotongan sapi betina produktif menurun 2.293 ekor 
untuk empat tahun terakhir.  
Dalam hal pengawasan dan pembinaan Rumah Potong Hewan (RPH) jumlah 
pemotongan setiap tahunnya mengalami peningkatan terus menerus dibanding dari 
tahun-tahun sebelumnya terhadap sapi jantan dan betina yang sudah tidak produktif 
lagi, sementara pemotongan sapi betina produktif mengalami penurunan dari tahun 
ke tahun. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan pengawasan yang semakin 
meningkat serta kegiatan sosialisasi dan penyuluhan yang semakin intensif dilakukan 
oleh Dinas peternakan Kabupaten Gowa pada peternak maupun masyarakat peternak 
yang dapat merangsang kesadaran dari pengusaha peternak untuk tidak melakukan 
pemotongan sapi betina produktif. Hal ini didukung oleh adanya kegiatan sosialisasi 
dan penyeluhan baik pada pengusaha ternak maupun peternak/kelompok tani ternak. 
Tabel 4.6 
Statistik Paired Sampel 
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Sebelum 1131.00 4 148.584 74.292 
Sesudah 557.75 4 162.274 81.137 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan ringkasan dari rata-rata dan 
standar deviasi dari kedua perbandingan, untuk sebelum program dilaksanakan rata-
rata  tingkat pemotongan sapi betina produktif 1131,00 ekor, sedangkan sesudah 
melaksanakan program tingkat pemotongan sapi betina produktif rata-rata 557,75 
ekor. 
Tabel 4.7 
Korelasi Paired Sampel 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Sebelum & Sesudah 4 .212 .788 
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa hasil korelasi antara dua 
buah sampel. Korelasi ditunjukkan dengan angka 0,212. Dengan angka probabilitas 
0,788   0,05 ini berarti bahwa hubungan antara sebelum dan sesudah adalah tidak 
erat. 
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa sig. (2-Tailed) = 0,010. 
Hal itu berarti bahwa sig 0,010   0,05 yang berarti bahwa H0 diterima. H0 diterima, 
Tabel 4.8 
Paired Sample Test 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 Sebelum - 
Sesudah 
573.25
0 195.369 97.684 262.375 884.125 5.868 3 .010 
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berarti tingkat pemotongan sapi betina produktif di RPH sebelum dan sesudah 
pelaksanaan program adalah tidak identik. Artinya rata-rata pemotongan sebelum 
dan setelah pelaksanaan program tidak identik (ada penurunan tingkat pemotongan 
setelah adanya program). 
2. Indikator Evaluasi Program Pencegahan Pemotongan Sapi Betina 
Produktif 
Salah satu variabel serta indikator yang menjadi tolak ukur keberhasilan 
program yakni tingkat pemotongan sapi betina produktif, pemasaran sapi beetina 
produktif, populasi ternak, pendanaan, pendapatan peternak, manfaat program dan 
sosialisasi program yang diperoleh dari kelompok peternak. 
Gambar 4.3 
Indikator Evaluasi Program 
 
Sumber : Data Primer yang diolah 2014. 
Berdasarkan gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa program pemerintah 
bermanfaat bagi masyarakat dengan  tingkat pemotongan sapi betina produktif 
menurun dengan adanya program terlihat dari nilai rata-rata 4,09 yang berarti 
4.09 
4.02 
4.53 
4.34 
4.45 
4.19 
3.83 
3.4
3.6
3.8
4
4.2
4.4
4.6
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Sapi Betina
Produktif
Pemasaran
Sapi Betina
Produktif
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Peternak
Manfaat
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responden merespon baik program tersebut. Pemasaran sapi betina produktif berada 
pada angka 4,02 menujukkan penjualan sapi betina produktif menurun setelah 
adanya program. Populasi berada pada angka 4,53 yang berarti populasi meningkat 
dengan adanya program. Pendanaan berada pada angka 4,34 menujukkan bahwa 
masyarakat merespon baik program dengan adanya pemberian dana pada kelompok 
ternak. Kemudian pendapatan peternak berada pada angka 4,45 yang artinya setelah 
adanya program pendapatan perkapita peternak meningkat. Manfaat program berada 
pada angka 4,19 berarti program pemerintah ini memberikan manfaat yang baik 
kepada peternak di Kabupaten Gowa. Dan sosialisasi program yakni pada angka 3,83 
hal ini menunjukkan sosialisasi yang dilakukan pemerintah tentang program tersebut 
cukup efektif, namun sosialisasi program pada masyarakat masih perlu ditingkatkan 
untuk pelaksanaan program yang lebih baik. 
Tabel 4.9 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Tingkat Pemotongan Sapi 
Betina Produktif 100 4.09 .288 4 5 
Pemasaran Sapi Betina 
Produktif 100 4.02 .317 3 5 
Populasi Ternak 100 4.53 .502 4 5 
Pendanaan 100 4.34 .476 4 5 
Pendapatan Peternak 100 4.45 .500 4 5 
Manfaat Program 100 4.19 .394 4 5 
Sosialisasi Program 100 3.83 .533 3 5 
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel data yang diambil dari hasil 
terjun langsung kelapangan dengan menyebarkan kuesioner. 
 Tingkat pemotongan sapi betina produktif  rata-rata 4,09. Tingkat 
pemotongan sapi betina produktif memiliki nilai standar deviasi sebanyak 0,288. 
Nilai minimum 4 dan nilai maksimun 5. 
Pemasaran sapi betina produktif rata-rata sebesar 4,02. Pemasaran sapi betina 
produktif memiliki standar deviasi sebesar 0,317. Nilai minimum 3 dan nilai 
maksimum 5. 
Populasi ternak rata-rata sebesar 4,53. Populasi ternak memiliki standar 
deviasi sebanyak 0,502. Nilai minimum 4 dan nilai maksimun 5. 
Pendanaan menunjukkan rata-rata sebesar 4,34. Pendanaan memiliki standar 
deviasi sebanyak 0,476. Nilai minimum 4 dan nilai maksimun 5. 
Pendapatan peternak menunjukkan rata – rata sebesar 4,45. Pendapatan 
peternak memiliki standar deviasi sebanyak 0,500. Nilai minimum 4 dan nilai 
maksimun 5. 
Manfaat program menunjukkan rata – rata sebesar 4,19. Manfaat program 
memiliki standar deviasi sebanyak 0,394. Nilai minimum 4 dan nilai maksimun 5. 
Sosialisasi program menunjukkan rata – rata 3,83. Sosialisasi program 
memiliki standar deviasi sebanyak 0,533. Nilai minimum 3 dan nilai maksimun 5. 
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Tabel 4.10 
Kendall’s W Test 
Ranks 
 Mean Rank 
Tingkat Pemotongan Sapi Betina Produktif 3.58 
Pemasaran Sapi Betina Produktif 3.37 
Populasi Ternak 5.06 
Pendanaan 4.40 
Pendapatan Peternak 4.78 
Manfaat Program 3.92 
Sosialisasi Program 2.88 
Sumber: Output SPSS 16 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa tingkat pemotongan sapi 
betina produktif memiliki rata-rata rangking sebesar 2,58. Pemasaran sapi betina 
produktif rata-rata rangking sebesar 3,37. Populasi ternak rata-rata rangking sebesar 
5,06. Pendanaan rata-rata rangking sebesar 4,40. Pendapatan peternak rata – rata 
rangking sebesar 4,78. Manfaat program rata – rata rangking sebesar 3,92. Sosialisasi 
program rata – rata rangking sebesar 2,88. 
Tabel 4.11 
Statistik Test 
Test Statistics 
N 100 
Kendall's Wa 
.282 
Chi-Square 168.975 
df 6 
Asymp. Sig. 
.000 
Sumber: Output SPSS 16, 2014 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa hasil uji statistik 
Kendall’s, diketahui bahwa nilai uji kendall‟s 0,282 dengan signifikan sebesar 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa koefisien kendall‟s indikator evaluasi program 
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pencegahan pemotongan sapi betina produktif rata-rata indikator berpengaruh 
signifikan. 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa sig. 0,000. Hal itu berarti 
bahwa sig 0,000   0,05 yang berarti bahwa H0 diterima. H0 diterima, berarti program 
pencegahan pemotongan sapi betina produktif berpengaruh terhadap perkembangan 
ternak pada kelompok peternak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Program pencegahan pemotongan sapi betina produktif berpengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan program pencegahan pemotongan sapi betina produktif di 
RPH.  
2. Program pencegahan pemotongan sapi betina produktif berpengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan program pencegahan pemotongan sapi betina produktif di 
kelompok peternak.  
B. Saran 
1. Perlu melanjutkan program pencegahan pemotongan sapi betina produktif 
untuk meningkatkan populasi sapi dan melakukan evaluasi secara berkala 
terhadap program untuk mengetahui efektifitas dari kebijakan yang di 
keluarkan. 
2. Perlu monitoring dan evaluasi pelaksanaan program secara berkala di RPH. 
3. Perlu peningkatan jumlah pelibatan kelompok peternak dalam program 
selanjutnya. 
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Petunjuk pengisisan: 
1.Baca dengan seksama pernyataan dibawah ini, kemudian berilah tanda (X) 
pada pilihan jawaban  yang tersedia. 
2. Jika ada hal yang belum dimengerti ,tolong dibaca kembali dan meminta 
penjelasan kepada Peneliti (Surveyor) 
A. DATA INFORMAN 
1 Nama  :      
2 JenisKelamin : a.Laki-laki b.Perempuan    
3 Umur : a..<20 th b.20-30 th c.30-40 th d.40-50 th e.. > 50 th 
4 Pendidikan : a.Tidak 
Sekolah 
b.. SD  c. SMP d.SMA e..SARJANA 
5 Pekerjaan 
Utama 
: a.Peternak/ 
Petani 
b.Pedagang 
 
c.Karyawan 
Swasta 
d.PNS e.Lainnya 
6. Pengalaman 
Beternak 
: a.< 1 th b.1-5 th c.6-10 th e.11-15 th e.> 15 th 
        
B.Variabel/IndikatorPenelitian 
No Pernyataan 
Sikap 
Sangat 
Setuju Setuju 
Biasa/ 
Netral 
Tidak
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
I Tingkat Pemotongan Sapi 
Betina Produktif 
     
1 Pemotongan sapi betina 
bunting/produktif menurun 
setelah adanya program 
pemerintah 
     
2 Usaha pencegahan pemotongan 
sapi betina bunting/produktif 
meningkat setelah adanya 
program pemerintah 
     
3 Pencegahan pemotongan sapi 
betina bunting/produktif di RPH  
meningkat setelah adanya 
program pemerintah 
     
4 Usaha pencegahan pemotongan 
sapi  betina bunting/produktif 
oleh peternak meningkat setelah 
adanya program pemerintah 
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II Pemasaran Sapi Betina 
Produktif 
     
1 Penjualan sapi bunting/produktif 
oleh peternak menurun setelah 
adanya program pemerintah 
     
2 Pembelian sapi  
bunting/produktif oleh 
pedagang menurun setelah 
adanya program pemerintah 
     
3 Peternak yang menunda 
penjualan ternak sapi bunting 
meningkat setelah adanya 
program pemerintah 
     
4 Pedagang  semakin sulit 
membeli sapi betina 
bunting/produktif dari peternak 
setelah adanya program 
pemerintah 
     
III PopulasiTernak      
1 Jumlah populasi ternak 
meningkat setelah adanya 
program pemerintah 
     
2 Jumlah kelahiran anak sapi 
meningkat setelah adanya 
program pemerintah 
     
3 Jumlah sapi peternak meningkat 
setelah adanya program 
pemerintah 
     
4 Jumlah ternak sapi anggota 
kelompok peternak meningkat 
setelah adanya program 
pemerintah 
     
IV Pendanaan      
1 Dana konpensasi yang 
diberikan dapat mencegah 
peternak menjual sapi betina 
bunting/produktif 
     
2 Dana konpensasi yang 
diberikan membantu peternak 
untuk membeli ternak sapi lagi 
     
3 Dana konpensasi yang diberikan 
membantu biaya pemeliharaan 
     
69 
 
ternak 
4 Dana konpensasi yang diberikan 
membantu pemenuhan 
kebutuhan peternak 
     
V Pendapatan Peternak      
1 Pendapatan peternak 
meningkat setelah adanya  
program pemerintah 
     
2 Pendapatan peternak lebih baik 
setelah adanya  program 
pemerintah 
     
3 Harga jual ternak lebih baik 
setelah ikut  program 
pemerintah 
     
4 Keuntungan dari penjualan 
ternak meningkat setelah ikut  
program pemerintah 
     
VI Manfaat Program      
1 Program pemerintah ini 
dirasakan bermanfaat bagi 
peternak 
     
2 Program pemerintah ini 
bermanfaat bagi peningkatan 
taraf hidup peternak 
     
3 Program pemerintah 
bermanfaat bagi peningkatan 
pengetahuan peternak 
     
4 Program pemerintah bermanfaat 
dalam meningkatkan 
kerjasama antara anggota 
kelompok peternak 
     
VI Sosialisasi Program      
1 Informasi aturan pelarangan 
penjualan sapi betina bunting 
/produktif telah diketahui oleh 
semua lapisan masyarakat 
     
2 Informasi aturan pelarangan 
penjualan sapi betina bunting 
/produktif diketahui dikalangan 
peternak saja 
     
3 Informasi aturan pelarangan 
pemotongan sapi betina bunting 
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/produktif telah diketahui oleh 
semua lapisan masyarakat 
4 Informasi aturan pelarangan 
pemotongan sapi betina bunting 
/produktif telah diketahui oleh 
semua masyarakat 
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Lampiran 2 : Output SPSS 
 
Tabel 1 
Uji Validitas 
SIKAP TOTAL KETERANGAN 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
4 
 
 
 
5 
 
 
 
6 
 
 
 
7 
 
 
 
8 
 
 
 
9 
 
 
 
10 
 
 
 
11 
 
 
 
12 
.711** 
.000 
100 
 
.711** 
.000 
100 
 
.711** 
.000 
100 
 
.711** 
.000 
100 
 
.611** 
.000 
100 
 
.611** 
.000 
100 
 
.611** 
.000 
100 
 
.611** 
.000 
100 
 
.441** 
.000 
100 
 
.441** 
.000 
100 
 
.441** 
.000 
100 
 
.441** 
VALID 
0,711  0.195 
 
 
VALID 
0,711  0.195 
 
 
VALID 
0,711  0.195 
 
 
VALID 
0,711  0.195 
 
 
VALID 
0,611  0.195 
 
 
VALID 
0,611  0.195 
 
 
VALID 
0,611  0.195 
 
 
VALID 
0,611  0.195 
 
 
VALID 
0,441  0.195 
 
 
VALID 
0,441  0.195 
 
 
VALID 
0,441  0.195 
 
 
VALID 
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13 
 
 
 
14 
 
 
 
15 
 
 
 
16 
 
 
 
17 
 
 
 
18 
 
 
 
19 
 
 
 
20 
 
 
 
21 
 
 
 
22 
 
 
 
23 
 
 
 
24 
 
 
 
.000 
100 
 
.550** 
.000 
100 
 
.550** 
.000 
100 
 
.550** 
.000 
100 
 
.550** 
.000 
100 
 
.475** 
.000 
100 
 
.475** 
.000 
100 
 
.475** 
.000 
100 
 
.475** 
.000 
100 
 
.663** 
.000 
100 
 
.663** 
.000 
100 
 
.663** 
.000 
100 
 
.663** 
.000 
100 
 
0,441  0.195 
 
 
VALID 
0,550  0.195 
 
 
VALID 
0,550  0.195 
 
 
VALID 
0,550  0.195 
 
 
VALID 
0,550  0.195 
 
 
VALID 
0,475  0.195 
 
 
VALID 
0,475  0.195 
 
 
VALID 
0,475  0.195 
 
 
VALID 
0,475  0.195 
 
 
VALID 
0,663  0.195 
 
 
VALID 
0,663  0.195 
 
 
VALID 
0,663  0.195 
 
 
VALID 
0,663  0.195 
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25 
 
 
 
26 
 
 
27 
 
 
 
28 
 
 
.565** 
.000 
100 
.565** 
.000 
100 
 
.565** 
.000 
100 
 
.565** 
.000 
100 
VALID 
0,565 0.195 
 
VALID 
0,565  0.195 
 
 
VALID 
0,565  0.195 
 
 
VALID 
0,565  0.195 
 
 
Tabel 2 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Tabel 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
1.000 3 
 
Tabel 4 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
TOTAL 117.8000 45.697 1.000 1.000 
TOTALGJ 117.8000 45.697 1.000 1.000 
TOTALGN 117.8000 45.697 1.000 1.000 
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Tabel 5 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
1.7670E2 102.818 10.13993 3 
 
Tabel 6 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Umur 100 26 52 3806 38.06 3.889 
Pendidikan 100 1 5 277 2.77 1.004 
Pekerjaan 100 1 4 137 1.37 .761 
Pengalaman Bekerja 100 2 5 328 3.28 .726 
Valid N (listwise) 100      
 
Tabel 7 
Statistics 
  
Jenis Kelamin Umur Pendidikan Pekerjaan 
Pengalaman 
Bekerja 
N Valid 102 100 100 100 100 
Missing 0 2 2 2 2 
Mean  38.06 2.77 1.37 3.28 
Median  38.00 3.00 1.00 3.00 
Mode  40 3 1 3 
Std. Deviation  3.889 1.004 .761 .726 
Minimum  26 1 1 2 
Maximum  52 5 4 5 
Sum  3806 277 137 328 
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Tabel 8 
Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
 
2 2.0 2.0 2.0 
L 92 90.2 90.2 92.2 
P 8 7.8 7.8 100.0 
Total 102 100.0 100.0 
 
 
Tabel 9 
Umur 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 26 1 1.0 1.0 1.0 
27 1 1.0 1.0 2.0 
28 1 1.0 1.0 3.0 
29 1 1.0 1.0 4.0 
30 1 1.0 1.0 5.0 
31 1 1.0 1.0 6.0 
32 2 2.0 2.0 8.0 
33 2 2.0 2.0 10.0 
34 4 3.9 4.0 14.0 
35 4 3.9 4.0 18.0 
36 10 9.8 10.0 28.0 
37 11 10.8 11.0 39.0 
38 14 13.7 14.0 53.0 
39 8 7.8 8.0 61.0 
40 16 15.7 16.0 77.0 
41 8 7.8 8.0 85.0 
42 8 7.8 8.0 93.0 
43 4 3.9 4.0 97.0 
45 2 2.0 2.0 99.0 
52 1 1.0 1.0 100.0 
Total 100 98.0 100.0 
 
Missing System 2 2.0 
  
Total 102 100.0 
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Tabel 10 
Pendidikan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 9 8.8 9.0 9.0 
2 33 32.4 33.0 42.0 
3 34 33.3 34.0 76.0 
4 20 19.6 20.0 96.0 
5 4 3.9 4.0 100.0 
Total 100 98.0 100.0 
 
Missing System 2 2.0 
  
Total 102 100.0 
  
 
Tabel 11 
Pekerjaan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 75 73.5 75.0 75.0 
2 18 17.6 18.0 93.0 
3 2 2.0 2.0 95.0 
4 5 4.9 5.0 100.0 
Total 100 98.0 100.0 
 
Missing System 2 2.0 
  
Total 102 100.0 
  
 
Tabel 12 
Pengalaman Bekerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 14 13.7 14.0 14.0 
3 46 45.1 46.0 60.0 
4 38 37.3 38.0 98.0 
5 2 2.0 2.0 100.0 
Total 100 98.0 100.0 
 
Missing System 2 2.0 
  
Total 102 100.0 
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Gambar 1 
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Gambar 4 
 
 
Tabel 13 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Tingkat Pemotongan Sapi 
Betina Produktif 100 4.09 .288 4 5 
Pemasaran Sapi Betina 
Produktif 100 4.02 .317 3 5 
Populasi Ternak 100 4.53 .502 4 5 
Pendanaan 100 4.34 .476 4 5 
Pendapatan Peternak 100 4.45 .500 4 5 
Manfaat Program 100 4.19 .394 4 5 
Sosialisasi Program 100 3.83 .533 3 5 
 
Tabel 14 
Ranks 
 Mean Rank 
Tingkat Pemotongan Sapi Betina 
Produktif 3.58 
Pemasaran Sapi Betina Produktif 3.37 
Populasi Ternak 5.06 
Pendanaan 4.40 
Pendapatan Peternak 4.78 
Manfaat Program 3.92 
Sosialisasi Program 2.88 
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Tabel 15 
Test Statistics 
N 100 
Kendall's Wa .282 
Chi-Square 168.975 
df 6 
Asymp. Sig. .000 
a. Kendall's Coefficient of Concordance 
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